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Intisari 

Tujuan Studi : penelitian ini bertujuan mengetahui apakah terdapat hubungan antara pengetahuan 

tenaga kesehatan dengan tindakan pengelolaan limbah medis di RSUD I.A Moeis. 

 

Metodologi Penelitian kuantitatif merupakan jenis Penelitian yang digunakan. Pendekatan 

digunakan adalah dengan menggunakan desain rancangan Cross Sectional. Pengisian kuesioner 

dari reponden untuk memperoleh data. Tenaga kesehatan di RSUD I.A Moeis menjadi populasi 

penelitian dan didapatkan 164 sampel menggunakan teknik stratified random sampling. Uji 

statistik menggunakan Fisher Exact. 

 

Hasil : adanya hubungan pengetahuan tenaga kesehatan dengan tindakan pengelolaan limbah 

medis padat di RSUD I.A Moeis, diperoleh p-value 0,0047.  

 

Manfaat : penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi atau acuan  perkembangan ilmu 

pengetahuan terutama dibidang ilmu kesehatan masyarakat. 

  

Kata kunci : Pengetahuan, Tindakan, Pengelolaan Limbah Medis Padat. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:shintaabriyani@gmail.com
mailto:han440@umkt.ac.id


 

vi 
 

The Relationship Between Health Workers Knowledge with the Implementation of Solid 

Medical Waste Management at RSUD I.A Moeis Samarinda  

 

Shinta Abriyani
1
 , Hansen M.KL

2 

1,2
 Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, Samarinda, Indonesia. 

*Kontak Email: shintaabriyani@gmail.com dan han440@umkt.ac.id 

 

 

Abstract 

Study Objective : This study aims to determine whether there is a relationship between health 

workers' knowledge and medical waste management actions at I.A Moeis Hospital. 

 

Methodology : This study uses a quantitative approach. The method used is analytic using a cross-

sectional design. Data were obtained from filling out questionnaires from respondents. The study 

population was health workers at I.A Moeis Hospital with a research sample of 164 obtained 

using stratified random sampling technique. Statistical tests using Fisher Exact. 

 

Result : there is a relationship between health workers' knowledge and solid medical waste 

management actions at I.A Moeis Hospital, obtained a p-value of 0.0047.  

 

Benefit : This research is expected to add information or references to the development of science, 

especially in the field of public health science. 

 

Keywords: Knowledge, Action, Solid Medical Waste Management. 
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1. PENDAHULUAN 

Limbah medis padat merupakan limbah yang mencakup berbagai jenis limbah 

padat seperti limbah yang infeksius, limbah dari patologi, limbah yang mengandung benda 

tajam, limbah farmasi, limbah sitotoksik, limbah kimiawi, limbah radioaktif, limbah 

bertekanan, serta limbah yang memiliki kandungan logam berat yang tinggi. Pengelolaan 

limbah medis berbeda dengan pengelolaan limbah rumah tangga. Limbah medis harus 

dibuang menggunakan wadah yang sama dengan sifat bahan kimia, radioaktif, dan volume 

limbah yang sesuai. Limbah medis tidak boleh langsung dibuang, harus dikumpulkan 

terlebih dahulu dan melalui proses pengolahan sebelum dibuang ke tempat pembuangan 

akhir (Kemenkes RI., 2021). 

 Fasilitas pelayanan seperti rumah sakit merupakan tempat untuk mendapatkan 

pelayanan kesehatan dan juga tentunya menimbulkan  limbah medis yang dapat menularkan 

penyakit dan juga pencemaran lingkungan jika tidak dikelola dengan baik. Oleh karena itu, 

limbah medis harus dikelola dengan baik dan efisien (Permenkes, 2020). Berdasarkan data 

pada profil kesehatan tahun 2021 menyatakan bahwa persentase Rumah Sakit di Provinsi 

Kalimantan Timur pada tahun 2021 yaitu 236 jumlah Rumah Sakit, baru terdapat 107 Rumah 

Sakit yang melaksanakan pengelolaan limbah medis sesuai standar dengan persentase 45,3 

% (Kemenkes RI., 2021). 

Tingkat keberhasilan pengelolaan limbah medis merupakan salah satu faktor 

utamanya dipengaruhi dari pengetahuan tenaga kesehatan, jika pengetahuan tenaga 

kesehatan telah baik maka akan berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan serta mengurangi 

permasalahan yang ditimbulkan saat proses pengelolaan limbah medis (Sudiharti & 

Solikhah, 2020). 

Anisa (2021) dalam penelitiannya pada tenaga kesehatan RSUD Boejasin 

Pelaihari sebanyak 30 Responden menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan 

dengan pengelolaan medis padat dengan kategori baik persentase sebesar 66,7%, dalam hal 

ini membuktikan hasil yang baik namun perlu ditingkatkan lagi pengetahuan dan sikap dari 

petugas dan menerapkan SOP tentang pengelolaan limbah yang sudah ada serta memberikan 

pelatihan bagi semua petugas tentang bagaimana cara mengelola limbah medis yang benar. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan pengetahuan tenaga kesehatan 

dengan tindakan pengelolaan limbah medis padat pada Rumah Sakit Umum Daerah Inche 

Abdoel Moeis Samarinda. 

 

2.  METODOLOGI 

Penelitian kuantitatif merupakan jenis Penelitian yang digunakan karena itu hasil 

yang telah didapatkan akan dinyatakan ke tampilan numerik dan diuraikan secara statistik. 

Pendekatan digunakan adalah dengan menggunakan desain rancangan Cross Sectional. 

Seluruh tenaga kesehatan yang bekerja di ruang Hemodialisa, Karang Asam, Karang 

Mumus, Vip Mahakam, Kebidanan (VK), Kesehatan Lingkungan, Laboratorium, 

Selindung/Isolasi, UGD/IGD dan ICU Rumah Sakit Inche Abdul Moeis Samarinda sebanyak 

277 Orang menjadi Populasi dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan rumus Slovin 

dengan Probability Sampling dan pendekatan Stratified Random Sampling untuk 

mengetahui besar sampel. Pada penelitian ini adalah kuesioner menjadi instrumen yang 

digunakan dan akan diisi oleh  responden . Analisis data pada penelitian ini menggunakan 

software SPSS 25. Pada penelitian ini didapatkan sampel sebanyak 164 tenaga kesehatan 

pada Rumah Sakit Umum Daerah Inche Abdoel Moeis Samarinda dan menggunakan chi-

square untuk uji statistiknya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini terdapat 164 tenaga kesehatan yang menjadi sampel. Data 

yang didapatkan adalah data mengenai pengetahuan tenaga kesehatan dengan tindakan 

pengelolaan limbah medis padat di RSUD I.A Moeis Samarinda. 

Hasil 
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3. 1  Analisis Univariat 

 

 

3.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 
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Dari penelitian yang telah dilaksanakan didapatkan hasil data frekuensi 

terbanyak pada jenis kelamin perempuan berjumlah 90 (54.9%), sedangkan frekuensi 

pada jenis kelamin Laki - laki berjumlah 74 (45.1%). 

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh data 2 frekuensi 

terbanyak berusia direntang 29 - 38 tahun berjumlah 71 (43.3%) dan berusia 

direntang 20 – 28 tahun berjumlah 69 (42.1%), %) , sedangkan frekuensi terendah 

berusia direntang 39 – 48 tahun berjumlah 24 (14.6%). 

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh data frekuensi 

pendidikan terbanyak dijenjang DIII berjumlah 90 (54.9%) dan S1 / DIV berjumlah 

71 (43.3%), sedangkan terdapat 2 frekuensi pendidikan terendah dijenjang S2 

berjumlah 2 (1.2%) dan SMA 1 (0.6%). 

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh data frekuensi masa 

kerja, Mayoritas Tenaga Kesehatan sudah bekerja dalam rentang waktu 1-5 tahun 

dengan rincian kurang dari 1 tahun sebanyak 4 responden (2,4%),  lama bekerja 

selama 1-5 tahun sebanyak 113 responden (68,9%), lama bekerja 6 – 10 tahun 

sebanyak 35 (21.3%) dan lebih dari 10 tahun sebanyak 12 (7.3%). 

 

 

 

 

 

No Karakteristik Frekuensi Persentase% 

1 Jenis Kelamin   

 Laki-Laki 74 45.1 

 Perempuan 90 54.9 

2 Umur   

 20 - 28 tahun 69 42.1 

 29 - 38 tahun 71 43.3 

 39 - 48 tahun 24 14.6 

3 Pendidikan   

 SMA 1 0.6 

 DIII 90 54.9 

 S1 / DIV 71 43.3 

 S2 2 1.2 

4 Lama kerja   

 < 1 tahun 4 2.4 

 1- 5 tahun 113 68.9 

 6 -10 tahun 35 21.3 

 >10 tahun 12 7.3 

 Total 164 100 
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3.2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan 
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Dari Tabel 3.2 dapat ditunjukkan bahwa jumlah tenaga kesehatan dengan 

pengetahuan baik terbanyak adalah 148 (90,2%), sedangkan jumlah tenaga kesehatan 

yang Pengetahuan Kurang Baik adalah 16 (9,8%). 

 

 

3.3 Distribusi Frekuensi Tindakan 
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Dari Tabel 3.3 dapat ditunjukkan bahwa frekuensi tertinggi tenaga 

kesehatan melakukan tindakan pengelolaan limbah medis padat di RSUD I.A Moeis 

dengan baik sebanyak 129 (78.7%), sedangkan frekuensi terendah tenaga kesehatan 

yang melakukan tindakan kurang baik sebanyak 35 (21.3%). 

3. 2   Analisis Bivariat 

3.4  Hubungan Pengetahuan Tenaga Kesehatan Dengan Tindakan Pengelolaan Limbah 

Medis Padat. 

 

 

 

 

S

u

m

b

e

r

: Data Primer 

Berdasarkan tabel 3.4 di atas ditunjukkan bahwa tenaga kesehatan di 

RSUD IA Moeis Samarinda, terdapat 7 tenaga kesehatan (43,8%) dengan 

pengetahuan dan  tindakan kurang baik. Terdapat 9 tenaga kesehatan (56,3%) dengan 

pengetahuan kurang baik dan tindakan baik. Kemudian, terdapat 28 tenaga kesehatan  

(18,9%) dengan pengetahuan baik dan tindakan kurang baik dan 148 tenaga 

kesehatan (81,1%) dengan pengetahuan dan tindakan baik 

 Penelitian tidak dapat menggunakan uji chi-square dikarenakan tidak 

memenuhi syarat untuk menggunakannya, maka dari itu dilakukan uji alternatif  uji 

No Pengetahuan Jumlah % 

 

1 

 

Pengetahuan Kurang Baik 

 

16 

 

9.8 

2 Pengetahuan Baik 148 90.2 

 Jumlah 164 100 

No Tindakan Jumlah  % 

 

1 

 

Tindakan Kurang Baik 

 

35 

 

21.3 

2 Tindakan Baik 129 78.7 

 Jumlah 164 100 

Pengetahuan 

Tindakan 
Total p-value Tindakan 

Kurang Baik Tindakan Baik 

N % N % N % 

0,047 
Kurang Baik 7  43,8 9 56,3  16 21.3 

Baik 28  18.9 120  81.1 148 78.9 

Total 35  21.3 129  78.7 164 100 
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Fisher Exact dan diperoleh p-value 0,047 (p<0,05). Hasil penelitian menunjukkan 

adanya hubungan yang bermakna antara pengetahuan tenaga kesehatan dengan 

tindakan pengelolaan limbah padat medis di RSUD IA Moeis Samarinda.  

Pembahasan 

Hubungan pengetahuan tenaga kesehatan dengan tindakan pengelolaan limbah 

medis padat Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tenaga kesehatan di RSUD 

I.A Moeis Samarinda di dapatkan bahwa pengetahuan kurang baik dengan tindakan kurang 

baik terdapat 7 (43.8%). pengetahuan kurang baik dengan tindakan baik terdapat 9 

(56.3%). Kemudian pengetahuan baik dengan tindakan kurang baik terdapat 28 (18.9%) 

dan pengetahuan baik dengan tindakan baik terdapat 148 (81.1%). 

 Hasil analisis statistik menggunakan uji alternatifnya yaitu Fisher Exact Test, 

karena data penelitian tidak memenuhi persyaratan uji chi-square maka dilakukan uji 

tersebut. Diperoleh hasil yang telah diuji menggunakan Fisher Exact Test yaitu p- value  

0,047 (p<0,05) secara statistik dikatakan terdapat hubungan yang bermakna antara 

pengetahuan tenaga kesehatan dengan pengelolaan limbah medis padat di RSUD IA Moeis 

Samarinda. 

  Dalam hal ini searah dengan studi sebelumnya oleh Sembiring & Lubis 

(2019),  didapatkan hasil bahwa 31 dari 44 responden memiliki pengetahuan dan tindakan 

yang baik sebesar 88,6%, dengan nilai p-value  0,010 (<0,05) dan disimpulkan adanya 

hubungan yang bermakna antara pengetahuan dan tindakan tenaga kesehatan dalam 

pengelolaan sampah medis dan sejalan pula dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan Widyasari & Sujaya, (2021) didapatkan hasil bahwa 54 dari 63 orang  

mempunyai pengetahuan dan tindakan baik 82,5%, dengan nilai p-value  0,000 (<0,05) 

yang menyimpulkan terdapat hubungan pengetahuan dengan tindakan pengelolaan limbah 

medis. 

 

4 KESIMPULAN 

 Dapat disimpulkan bahwa Sebagian besar tenaga kesehatan di Rumah Sakit Umum 

Daerah Inche Abdoel Moeis Samarinda mempunyai pengetahuan baik, sejumlah 148 

responden (90.2%), Sebagian besar tenaga kesehatan di Rumah Sakit Umum Daerah Inche 

Abdoel  Moeis Samarinda mempunyai  tindakan  baik terkait pengelolaan limbah medis 

padat, yaitu sejumlah 129 responden (78.8%), Adanya hubungan pengetahuan tenaga 

kesehatan dengan tindakan pengelolaan  limbah medis padat dengan p = 0,047. 

 

5 SARAN DAN REKOMENDASI 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi dasar dan referensi untuk penelitian selanjutnya., 

selain itu perlu meningkatkan penyuluhan dan pelatihan kepada  tenaga kesehatan 

khususnya terkait tata cara pengelolaan limbah medis agar  pengetahuan dan tindakan yang 

dilakukan lebih meningkat terkait pengelolaan limbah medis padat. 
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